ABSTRAK

Yesus lahir dalam kondisi dan situasi yang serba kacau yaitu saat bangsa romawi menginjak dan
menindas bangsa yahudi, yesus lahir di kota kecil bernama betlehem suatu kota di daerah gelelea.
Bangsa yahudi lama sekali menderita siksaan dan kesengsaraan dibawah pemerintahan bangsa
babilon, mengharap kepada yehowa supaya mendatangkan sang juru selamat supaya terlapas dari
cengkraman bangsa tersebut, namun belum lama bangsa yahudi menikmati kebebasan dan
kemakmuran tiba tiba kaisar romawi menyerbu mereka, penguasa romawi itu menguasai bumi dan
penduduk, membunuh laki laki dan membiarkan kaum wanita, mereka mengamati setiap gerak gerik
bangsa yahudi dengan tajam.

Pada pembahasan ini masalah yang akan di bahas adalah 1). Apa permasalahan yang timbul
sehubungan dengan kebangkitan yesus kristus? 2). Bagaimana pendapat para sarjana kristen atau
cerdik cendekiawan kristen terhadap permasalahan kebangkitan yesus kristus? 3). Bagaimana
pendapat islam tentang permasalahan kebangkitan yesus berdasarkan al qur'an?

Adapun metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah metode induksi dan metode deduksi.
Metode induksi: metode ini di gunakan untuk mencari kesimpulan yang bersifat umum dari data yang
bersifat khusus. Metode deduksi : metode ini digunakan untuk mencari kesimpulan yang bersifat
khusus dari data yang bersifat umum.

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa perbedaan pendapat tentang kebangkitan yesus kristus
telah terjadi di kalangan para sarjana kristen itu sendiri maupun dikalangan umat islam. Problematika
yang timbul sehubungan dengan kebangkitan yesus pada hari ketiga adalah tentang banyaknya jumlah
perempuan perempun yang datang ke kubur yesus dan tidak menemuinya serta sekitar keadaan kubur
itu setelah yesus dikuburkan pada hari ketiganya. Agama islam menolak sama sekali tentang
kebangkitan yesus kristus, karena berdasarkan ayat ayat al qur'an yang menegaskan bahwa adanya

tirai penghalang diantara orang mati dan orang yang hidup.
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